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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG

PERAWATAN PAYUDARA DENGAN KEJADIAN PAYUDARA BENGKAK

PADA IBU NIFAS
Sinta Dwi Hapsari Santoso’, Yuni Kusmiyati’, Margono’

** Junugan Kehidanan Polteidoes Kemenkes Yogyakars

ABSTRACT

The incidence of childbirth on breast swedling one contribuilng factar iz the leck of breas! care, lack of care afthe
Sreast causad by the lack of a feve! of knowledge of the mother's breas! cars abouf childbirth. The proportion of
mciden! breast sweling at parturition on maternal health centers Jetis, Yogyakars city i Avgusi-Decambar
2010 has increased fo 27% of fofsl 119 mothers parfurition and 30% of mothers who sa) Never exparanced
Sreast swalling of 10 responderts encounterad and largedy due fo the lck of knowledge about the care of fhe
Sreasis, Research objactives; 10 know the relationship of the level of knowietge abowl the care of the breasts
with bressf swelling af partuniion on matermal health centers Jelis, Yogyakarta in 20711, Ressanch methods:
sosarvational Anafytic with erogs sections! approach, Research on location of ciies Jelis, Yogyakana willr a
sample of 65 mother parunition hospifalization on Apal 1-May 37, 2011, Dala redrisval with the queastionnaire.
Analysis done with cfi sguare (x 2} with a confidence leved of §5%. The result a majority of Respondents is
pamipara, the level of secondary education, and work. Level of knowledge of the majerly of fhe respondels i
e calegory less. The majorly of respondents experienced swollen breasts. Statistics shew chi squUaE B
11,3934 or count valve 0.003357 means thal thera is 5 redafionshio of the level of knowledoe of the care of the
Sreasis with breast swelling al parturifion on matermal health centers Jotis, Yogyakara, Conclusion: the leve! of

Hasil: Responden mayortas adalah primipars,
pengelahuan mayontas responden adalah kategori
payudara bengkak. Statistik menunjulikan chi sgua

FENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan pada prinsipnya
==laiu diarahkan untuk meningkatkan derajat
#=schatan masyarakat termasuk pembangunan
& bidang kesehatan ibu dan anak. Salsh satu
wdikator yang digunakan untuk mengukur
®Serajal kesehatan masyarakat adalah Angka
Mematian Bayi',

oosarvasional dengan pendakatan cross seclional. L

Emowledge about breast care breastincident-related swalling of the parturitian in the mother,
Keywords: The lovel of knowledge, breast cars, breast swelling, mother childbirth

INTISARI

Latar Belakang: Kejadian payudara bengkak padaibu nifas salak saty takior pemyebabmya adalah kurangrva
perawatan payudara, kurangnys perawatan payudara disebabkan olah kurangmya tingkal pengetahuan by
sifas tentang perawalan payudara. Proporsi kejadian payudara bengkak pada ibu nifaz di Puskesmas Jetis
¥ota Yogyakada pada bulan Agustus-Desember 2010 mengalami peningkatan mengadi 27% dari 1oal 119 ibu
mifas dan terdapal 30% ibu yang mengataksn pemah m
Siemul dan sebagian besar disababkan aleh kurangnya pengelabuan tentang perawatan payudara. Tujuan
Penelltian: Unluk mengetahul hubungan tingkat pengetshuan tentang perawstan payudara dengan kejadian
Payudara bengkak pada ibu nifas di Puskesmas Jatis Yogyakarta tahum 2011, Matode Penelitian: Analilik
okasi penelilian di Puskesmas Jatis Yogyakarta dengan
sampel 63 ibe nifas rawat inap pada 1 Apeil-31 Mei 2011, Pengarmbilan dala dengan kuesloner, Anafisis
Sdakukan dengan chi square (x2) dengan tingkat kepercayaan 95%,

tngkat pendidikan manengah, dan bekera. Tingkat
kurang. Sebagian besar respanden mengatami kejadian
re hitung 11,3934 atau p value 0,003357 artinya terdapat
fubungan tingkat pengetahuan perawatan payudars dengan kejadian payudara bengkak pada ibu nifas di
Puskesmas Jetis Yogyakarta 2011. Kesimpulan: Tingkal pengatahuan lenlang perawatan payudara
Serhubungan dengan kejadian payudara bengkak padaibu nifas.

engalami payudara bengkak dari 10 responden Wang

Kata Kunck: Tingkat pengetahuan. perawatan payudara, pavudara bangkak, ibu nifas.

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesis,
Angka Kematian Bayi dar tahun ke tahun
semakin tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tahun
2002 sebesar 47/1000 kelahiran hidup sampai
pada tahun 2005 sebesar 351000 kelahiran
hidup. Dari data profil kesehatan DIY tahun
2004 tercatat AKB sebanyak 222 bayi dan 27
balita, tahun 2003 tercatat AKB sebesar 330 bayi
dan Angka Kematian balita sebesar 36 balita’.
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Menurut Difen Bina Kesehatan Masyarakal
dalam diskusi forum Eksekutif mengungkapkan
pada tahun 2003, terdapat 67 juta balta
Indonesia mengalami kekurangan gizi dan
gebanyak 81 juta anak menderita anemia gizi
gerta 9juta anak mengalami kekurangan vitamin
A. Salah satu penyebabnya adalah buruknya
pemberanASI®,

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
perlu  memperhatikan kebijakan-kebijakan,
antara lain meningkatkan perilaku dan
pemberdayaan masyarakat. Dalam kaitan ini,
perlaku hidup masyarakat sejak usia dini perlu
ditingkatkan sehinggas menjadi bagian dari
morma hidup dan budaya masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran dar kemandirian
untuk hidup sehat. Salah satu hal dalam perilaku
hidup sehat adalah pemberian ASI Eksklusif,

Menurut data Survei Sosial Ekonomi
Nasional pada 2007-2008, cakupan pembaerian
AS| eksklusif pada bayl usia 0-6 bulan di
Indonesia menunjukkan adanya penurunan.
Bagitu pula cakupan pemberian AS| ekskiusif di
Provinsl DIY pada tahun 2007 juga mengalami
penurunan, Angka tersebul cukup rendah
dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia.
Rendahnya pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif dan perawatan payudara selama
menyusui yang menjadi pemicu rendahnya
cakupan AS| eksklusif. Tercatat cakupan ASI
ekskiusif di Kota yaitu 28,6% pada tahun 2006
dan 29,51% pada tahun 2007".

Kegagalan program AS| Eksklusif salah
satunya terdapat masalah dalam menyusui,
yaitu terjadinya payudara benghkak. Menurut
penelitian, terjadinya bendungan AS| can
pembengkakan payudara di Indonesia
sabanyak 16% dari ibu yang menyusui. Dalam
pengamatan Budiarso pada tahun 2005,
diketahui bahwa sejak tahun 1970 terdapat
perubahan perilaku ibu dalam pemberlan AS
yang diganti dengan susu formula. Berbagal
alasan mengapa semakin banyak ibu tidak
memberikan AS| salah satunya karena
kurangnya pengetahuan lbu tentang perawatan
payudara semasa nifas.

Payudara bengkak disebabkan karena
menyusui yang tidak kontinyu, sehingga sisa AS!
terkumpul pada daerah dukius. Hal ini dapat
terjadi pada har ke ftiga setelah melahirkan.
Selain itu, penggunaan bra yang ketal seda
keadaan puting susu yang tidak bersih dapat
menyebabkan sumbatan pada duktus.
Pencegahan payudara bengkak meliputi:
menyusul bayi sagera setelah lahir dengan posisi
dan perlekatan yang banar, menyusul bayi tanpa

jadwal (nir jadwal dan on demand), kefuarkan AS|
dengan tangan/pompa bila produksi medebihi
kebutuhan bayi, jangan memberikan minuman
lain pada bayi, lakukan perawatan payudara
pasca persalinan seperti masase’,

Pada negara berkembang, khususnya
daerah yang penduduknya berpendicikan
rendah dan tingkat ekonominya rendah,
pengetahuan ibu mengenal perawatan payudara
masih kurang., Umumnya pengetahuan tentang
perawatan payudara dipercleh dar keluarga
ataupun teman. Untuk menghindari kebiasaan
yang salah, diperiukan bantuan petugas
kesehatan yang dapat memberikan pengarahan
tepat. Pada masa kehamilan dan menyusul, ibu
sering mengalami masalah pada payudara, jika
masalah ini tidak dapat diatasi, jelas akan
mengganggu  aktifitas dan kesinambungan
pelaksanaan pemberian ASI

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di Puskesmas Jetis Yogyakarta pada
bulan Agustus sampai dengan Desember 2010,
ditemukan peningkatan kejadian payudara
bengkak pada ibu nifas dari total 119 ibu nifas
sebanyak 27% ibu dengan payudara bengkak.
Tardapat 30% ibu yang mengatakan pemah
mengalami payudara bengkak dari 10
responden yang ditemul dan sebagian besar
dizebabkan aleh kurangnya pengetahuan
tentang perawatan payudara.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
desain cross-sectional. Populasi penelitian ini
adalah ibu nifas rawat inap di Puskesmas Jetis
Yogyakarta pada 1 April - 31 Mei 2011, Variabel
yang diteliti adalah tingkat pengetahuan tentang
perawatan payudara dan kejadian payudara
bengkak. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner dan lembar observasi.

HASIL

Karakteristik responden

Karakteristik umum dari responden di
tampilkan dalam tabel 1 berikutini:

Tabe! 1. Dastribusi Frekuensi Responden
Berdazarkan Karakiesiatlk

Karaktenstik & nden  Frekuensi o
Paritas Paritas Faritas
- Primipara 35 54,85
- Mullipara a0 46,15
Jurmégh 65 100,00
Tinglat Pendidikan
- Dasar 19 29,23
= Menengah 39 50,00
- Tinogi T 10,77
Jumiah B85 100, 00
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Slatus Pekerjaan

- Bekesja 47 64,62
- Tidak bekerja 23 3538
Jumlah &5 100,00

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
sebagian besar responden (53.85%) dengan
warakteristix paritas primipara. Sedangkan
masih terdapat responden yang mempunyai
Sngkat pendidikan dasar (2923 %), serta
ferdapat 64,62% responden dari 65 responden
yang bekerja.

Tingkat Pengetahuan tentang Perawatan
Payudara

Tabel 2. Dustribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Tingkal Pengetahuan tentang Perawatan Payudara

Tingkat Pengetahuan Frekuensi {'H,]_
Baik 14 21 54%
Cukup 10 15,38%
Furang 41 63,08%
E:gg Jurnkah 65 100,00%
e, Tabel 2 jukkan bahwa dari 65
PR abe menunjukkan bahwa dari
k rpas msponden di Puskesmas Jetis Yogyakarta,

mayoritas responden  (63.08%) mempunyai
Snokat pengetahuan dalam kategori kurang.

Kejadian Payudara Bengkak

Tabed 3. Distribusi Frekusnsi Responden
Berdasarkan Kejadlan Payudara Bengkak

Kesaian Frebuensi (%)
Payudara Bengkak 45 B5.23%
Payudara Tidak Bengkak 20 30774
Jurmlzh a5 100,00%

Tabel 3 menunjukkan bahwa darl 65
s==sponden di Puskesmas Jetis Yogyakarta,
mayoritas  responden  (69,23%) mengalami
sayudara bengkak.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawatan
Payudara dengan Kejadian Payudara

Bengkak

S5l 4. Hubungan antara Tingkat Pe

uan tentang

 S==watan Payudara dengan Kejadizn Payudara Bangkak
Tingkat  Kelompok Payudara Jumiah
Penge-  Bengkak Tidak Sampol
huan F ® F o F
Baik 5 M1 8 45 14 21,54
Cukwp 6 1333 4 20 10 1538
Murang 34 7556 T 35 41 6308
Jumizh 45 100,00 20 100,00 65 100,00

Hiitrungan Tinghal Pangeisiuan dandany Parawalan

Bardasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa
mayoritas responden payudara bengkak
dengan tingkat pengetahuan tentang perawatan
payudara kurang vaitu sebesar 75,56%. Dapat
diketahui juga bahwa responden payudara tidak
oengkak dengan tingkat pengetahuan baik
adalah 45%.

Dilinat dari analisa data diperoleh x2 sebesar
11,3934 dan p value sebesar 0,003357, Dengan
demikian, HO ditolak dan Ha diterima, artinya
bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 tentang karakteristik
umum dari subyek penelitian didapatkan batwa
mayoritas responden adalah primipara 53 85%,
sedangkan £6,15% responden adalah multipara,
Karakteristik responden dengan kejadian
payudara bengkak lebih banyak pada primipara
53,85%. Hal Ini dikarenakan bagi primipara yang
belum mempunyai pengalaman melahirkan
sebelumnya menjadi kurang berpengalaman
dalam melakukan perawatan terhadap dir
sendir, khususnya perawatan payudara.
Sedangkan pada multipara dapat melakukan
tindakan perawatan payudara karena sudah
mangetahui manfaat dan cara perawatannya.

Dengan pengalaman, seseorang akan lebih
mempernatikan dan menjadikan itu sebagai
suatu kebutuhan. Hal ini berkaitan dengan
pernyataan Soekanto bahwa pengalaman yang
disusun secars sistematis oleh otak, maka
hasilnya adalah llmu pengetahuan. Semakin
seseorang mempunyai lebih banyak
pengalaman maka akan matang dalam berfikir®,

Seperti yang telah diketahul bahwa salah
satu yang menjadi penyebab kepagalan
program pemberian ASl eksklusif adalah
kejadian payudara bengkak pada ibu nifas.
Kejadian payudara bengkak dipengaruhi tingkat
pengetahuan ibu yang kurang dalam melakukan
perawatan payudara, selama masa kehamilan
dan seteilah melahirkan, Hal tersebut
dipaparkan oleh Maryunani’.

Fengembangan pengetahian dapat
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Seperti yang
dikemukakan oleh Wawan dan Dawi (2010) bahwa
pendidikan diperlukan untuk mendapatkan
informasi misalnya yang menunjang kesehatan
sehingga dapat meningkatkan kualtas hidup,
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin banyak pengetahuan yang diperoleh’
Sedangkan dalam pencliian ini mash terdapat
rezponden yang mempunyai fingkat pendidikan
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dasar (29,23 %). Menurut ¥B Mantra yang dikutip
Notosdmadio , semakin rendah tingkat pendidikan
seseorang, maka akan semakin kurang
pengetahuan yang dimilkinya. Latar belakang
pendidkan yang rendsh dapat mempengaruhi
minat bekajar dan perilaku seseorang’.

Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam
(2003), disebutkan bahwa pekerjaan adalah
kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupan keluarga. Banyak wanita
pada zaman sekarang yang bekera diluar
fumah unfuk mambantu dalam pemenuhan
kebutuhan. Mayoritas responden bekarja yaitu
B4,62%, pakerjaan merupakan salah satu faktor
yang berhubungan erat dengan perawatan
payudara, Semakin banyak pekeraan yang
dilakukan lbu maka semakin sedikit kesempatan
untuk melakukan perawatan payudara setama
kehamilan sehingga cenderung lebih besar
terjadi payudara bengkak.

Tabel 2 menunjukkan mayoaritas responden
tingkat pengetahuan terhadap perawatan
payudara kurang, yakni 63,08%. Angka tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Emesta, dilakukan di RB Bina Sehat Kabupaten
Bantul yang mempunyal tingkat pengetahuan
kurang 5099,

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 63
responden didapatkan respendan dengan
tingkat pengetahuan kurang dengan kejadian
payudara bengkak menempati preseniase
tertinggi, yakni 75,56%. Seperti yang dipaparkan
oleh Maryunani, tingkat pengetahuan yang
kurang berpengaruh terhadap perilaku dalam
meaiakukan perawatan payudara selama masa
kehamilan dan setelah melahirkan sehingga
manyebabkan terjadinya payudara bangkak’.

Dalam deskrips analisis data lerdapat
£0,23% kejadian payudara bengkak yang
didapatkan dari 65 orang yang bersadia menjadi
responden, sedangkan sisanya 30,77% tidak
bengkak, ditunjukkan dalamtabel 4. Hal tersebut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu nifas
mengenai perawatan payudara yang
menunjukkan pada tingkat kurang sebesar
63,08%. Bardasarkan data tersebul
menunjukkan babwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang perawatan
payudara dengan kejadian payudara bengkak
pada ibu nifas. Kesimpulan tersebut diambil
satelah dilakukan penghitungan dengan rumus
chi square dengan dersjat kepercayaan 95%
dan ketentuan jika p value <005 maka Ha
diterima dan HO ditolak, kemudian didapatkan
hasil ®2 sebesar 11,3934 dan p value sebesar
0,003357.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak pada ibu
nifas di Puskesmas Jetis Yogyakarta Tahun 2071
Responden yang merupakan ibu nifas mayoritas
adalah primipara, tingkat pendidikan menengah
dan bekerja. Responden yang merupakan ibu
nifas mayoritas memiliki tingkat pengstahuan
kurang terhadap perawatan payudara.
Responden sebagian besar mengalami payudara
bengkak i Puskesmas Jetis Yogyakarta.

SARAN

Bagi tenaga kesehatan disarankan lebih awal
dalam memberikan edukasl kepada ibu hamil
dan ibu nifas mengenai perawatan masa nifas,
terutama perawastan payudara agar dapat
menekan angka kejadian payudara bengkak.
Bagi ibu hamil dan ibu nifas perlu meningkatkan
pengatahuannya dalam perawatan payudara
dan melakukan perawstan payudara agar dapat
menurunkan kejadian payudara bengkak. Bagi
Paneliti selanjutnya disarankan varabel antara
yang dalam peneliian Ini tidak diteliti dapat
diteliti serta wvarisbel pengganggu dapat
dikandalikan oleh peneliti selanjutnya.
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dasar (29,23 %). Menurut YB Mantra yang dikutip
Notoadmodjo , semakin rendah tingkat pendidikan
seseorang, maka akan semakin kurang
pangetshuan yang dimikinga. Latar belakang
pendidikan yang rendah dapat mempengaruhi
minat bedajar dan perilaku seseorang”.

Meanurut Thomas yang dikutip oleh NMursatam
(2003), disebutkan bahwa pekerjaan adalah
kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
menunjang kehidupan keluarga. Banyak wanita
pada zaman sekarang yang bekerda diluar
rumah untuk membantu dalam pemenuhan
kebutuhan. Mayoritas responden bekerja yaitu
64,62%, pekerjaan merupakan salah satu faktor
yang berhubungan erat dengan perawatan
payudara. Semakin banyak pekerjaan yang
dilakukan ibu maka semakin sedikit kesempatan
uniuk melakukan perawatan payudera selama
kehamilan sehingga cenderung leblh besar
terjadi payudara bengkak,

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden
tingkat pengetahuan terhadap perawatan
payudara kurarg, yvakni 63,08%. Angka lersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Emesta, dilakukan di RE Bina Sehat Kabupaten
Bantul yang mempunyal tingkat pengetahuan
kurang 5099,

Berdasarkan tabel 3 diketahul bahwa dari 65
responden didapatkan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang dengan kejadian
payudara bengkak menempati presentase
tertinggl, yakni 75,56%. Seperti yang dipaparkan
oleh Maryunani, tingkat pengetahuan yang
kurang berpengaruh terhadap perilaku dalam
melakukan perawatan payuedara selama masa
kehamilan dan setelah melahickan sehin qa
menyebabkan terjadinya payudara bengkak”.

Dalam deskripsi analisis data terdapat
08,23% kejadian payudara bengkak yang
didapatkan dari 65 orang yang bersedia meanjadi
responden, sedangkan sisanys 30,77% ftidak
bengkak, ditunjukkan dalam tabel 4, Hal tersabut
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu nifas
mengenai perawatan payudara yang
menunjukkan pada fingkat kurang sebesar
63,08%. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang perawatan
payudara dengan kejadian payudara bengkak
pada ibu nifas. Kesimpulan tersebut diambil
selelah dilakukan penghitungan dengan rumus
chi square dengan derajat kepercayaan 959
dan ketentuan jika p value <0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, kemudian didapatkan
hasil x2 sebesar 11,3934 dan p value sebesar
0,003357.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara
dengan kejadian payudara bengkak pada ibu
nifas di Puskesmas Jeiis Yogyakarta Tahun 2011.
Responden yang merupakan ibu nifas mayoritas
adalah primipara, tingkat pendidikan menengah
dan bekerja. Responden yang merupakan ibu
nifas mayoritas memiliki tingkat pengetahuan
kurang terhadap perawatan payudara.
Responden sebagian besar mengalami payudara
bengkak di Puskesmas Jetis Yogyakarta.

SARAN

Bagl tenaga kesehatan disarankan lebih awal
dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil
dan ibu nifas mengenal perawatan masa nifas,
terutama perawatan payudara agar dapat
menekan angka kejadian payudara bengkak.
Bagi ibu hamil dan ibu nifas periu meningkatkan
pengetahuannya dalam perawatan payudara
dan melakukan perawatan payudara agar dapat
menurunkan kejadian payudara bengkak. Bagl
Peneliti selanjutnya disarankan variabel antara
yang dalam penelitian inl tidak diteliti dapat
diteliti serta variabel penggan agu dapat
dikendalikan oleh peneliti selanjutnya.
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